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ABSTRACT

North Sulawesi's tourism potential focuses on East Bolaang Mongondow Regency and
Purworejo Village. The main destination is Lake Tondok Goba Molunow, which offers natural
mountain beauty, cool air, and improved tourism facilities through government and private
cooperation. The relatively short travel time from nearby cities, such as Manado and
Kotamobagu, as well as the growing number of visitors creates a need for accommodation.
Therefore, the author recommends building a resort with a tropical architectural approach to
increase the attraction and comfort of visitors, which is expected to advance tourism potential
in the area.
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ABSTRAK

Potensi wisata Sulawesi Utara, fokus pada Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dan Desa
Purworejo. Destinasi utama adalah Danau Tondok Goba Molunow, yang menawarkan
keindahan alam pegunungan, udara sejuk, dan peningkatan fasilitas pariwisata melalui
kerjasama pemerintah dan swasta. Waktu tempuh yang relatif singkat dari kota-kota terdekat,
seperti Manado dan Kotamobagu, serta pertumbuhan jumlah pengunjung menciptakan
kebutuhan untuk akomodasi. Oleh karena itu, penulis merekomendasikan pembangunan resort
dengan pendekatan arsitektur tropis untuk meningkatkan daya tarik dan kenyamanan
pengunjung, yang diharapkan dapat memajukan potensi pariwisata di daerah tersebut.

Kata kunci: resort, danau, akumodasi, tropis

PENDAHULUAN
Sulawesi Utara memiliki banyak potensi wisata yang dapat dilihat dari letak
geografis, sejarah, dan budaya yang terjaga dan memiliki nilai ekonomi tinggi.
Kabupaten Bolaang Bongondow Timur kuhsusnya tempat wisata Desa Purworejo,
Kecamatan Modayag. Kababupaten Bolaang Mongondow Timur masih menyimpan
banyak destinasi wisata nan asri dan indah, salah satunya loksi Danau Tondok Goba
Molunow, yang terletak di ketinggian dan dikelilingi area perbukitan [1]
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Gambar 1. Goba Molinow
Sumber: Tribun Manado, diakses 5 November 2022

Nuansa alam yang asri serta udara yang sejuk dapat di rasakan para pengunjung
tempat wisata Danau Tondok Goba Molunow setiap akhir pekan tempat ini ramai
dikunjungi warga baik dari dalam maupun luar kota tempat wisata yang menyediakan
nuansa alam yang indah bersih serta udarah sejuk sangak cocok untuk dikunjungi untuk
mehilangkan kejenuhan setelah hampir sepekan beraktifitas,Kompas TV (2020), Untuk
lebih meningkatkan daya tarik wisatawan, pada bulan Mei 2019, pemerintah bekerja
sama dengan pihak swasta untuk memfasilitasi pengembangan sektor pariwisata dengan
lebih banyak menyediakan fasilitas serta penambahan banyak vegetasi dan sarana
rekreasi untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang berkunjung[2]. Waktu tempuh
kawasan Goba Molunow dari kota Manado dengan menggunakan mobil pribadi kurang
lebih 4 jam; dengan sepeda motor kurang lebih 3 setengah jam (210 menit) dengan
akses jalan yang baik. Pengunjung yang datang dari Kota Kotamobagu, dengan
menggunakan kendaraan pribadi hanya membutuhkan waktu tempuh sekitar 30 menit
saja untuk sampai ke destinasi wisata tersebut,[3]

Berdasarkan catatan yang ada di Dinas Pariwisata, pada tahun 2017 jumlah
wisatawan yang berkunjung ke Boltim berjumlah 250 ribu. Kemudian pada 2018 naik
menjadi 260 ribu. Sedangkan pada 2019 kali ini sudah lebih dari 260 ribu pengunjung
yang datang ke danau Tondok ini setiap tahunnya lebih meningkat kuhsusnya pada saat
hari libur. [4]

Resort Goba Molinow Danau Tondok Kecamatan Modayag Bolaang Mongondow Timur

62



Jurnal Ilmiah DeSciArs E-ISSN : 2829 - 7237
Volume 4 No. 1, Juni 2024

Karena tempat tersebut merupakan tempat yang cukup jauh dari kota dan berada
di perbukitan tentunya membutuhkan kebutuhan akomodasi berupa tempat penginapan
bagi wisatawan untuk beristirahat dan lebih banyak waktu untuk merasakan kesejukan
danau tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut, menurut penulis, Resort merupakan pilihan yang
tepat untuk dibangun di tempat wisata karena memiliki lokasi dan tempat yang sangat
strategis.[5] Resort dengan pendekatan Arsitektur tropis merupakan pilihan yang tepat
karena tempat tersebut merupakan tempat wisata di pegunungan yang merupakan
cirikhas dari daerah Tropis. Dan penataan yang baik dan benar sehingga dapat mampu
memberikan keindahan sertakenyamanan[6]

Dengan adanya resort serta penataan tempat wisata yang teratur, akan mampu
memberikan fasilitas yang baik guna menunjang kebutuhan akumodasi para
pengunjung, dan lebih meninkatkan daya tarik para wisatawan untuk berkunjung ke
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur ususnya di Desa Purworejo. [7]

KONSEP PERANCANGAN

A. Analisis Perancangan
1. Lokasi Perancangan

Lokasi perancangan yang diambil di tempat wisata Goba Molinow danau tondok
Kecamatan Modayag, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Provinsi Sulawesi
Utara.

Gambar 2. Lokasi penelitian di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur Provinsi Sulawesi Utara
Sumber Gambar: Google,diakses 3 November 2022

Dasar pertimbangan pemilihan lokasi perancangan sebagai berikut :
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1.  Akses Pencapaian yang mudah, Lokasi berada di Jalan Raya Amurang —
Modayag, berada dekat tempat wisata Cafe D’Mooat Strawberry, Gunung
Ambang dan beberapa Desa.

2.  Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah, Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan sekitar
danau/waduk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 huruf (e) ditetapkan untuk

boleh mengembangkan wisata yang tetap mempertahankan keaslian estetika dan
keindahan kawasan sekitar danau.[8]

2. Site Perancangan
Perancangan Lokasi Perancangan berada di tempat wisata Goba Molunow
Danau Tontok dengan ketinggian kontur pada site yang berbeda — beda.

Tondok Hill
STutup sementara

Danau Tondok Permal Q

Gambar 3. Lokasi perancangan Goba Molinow Danaw Tondok
Sumber Gambar: Google Maps, diakses 5 November 2022

Luasan site dalam perancangan resort ini adalah 35.527 m2 , Koefisien
Dasar daerah hijau 40% = 11,211 Koefisien bangunan 60% = 21,316
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3. Analisis Tapak

VEGETASI

Dari hasil data dan vegetasi, untuk mengganti tumbuhan liar yang terdapat pada
site dengan penataan bunga Hortensia dan bunga Aster untuk memperinda site
karena bunga tersebut merupakan bunga yang mudah dibudidayakan, memiliki
berbagaimacam warna dan cocok dengan kondisi alam yang dingin karena jenis
tersebut tidak mengenal musim, menambahkan dan menata vegetasi berupa
pepchonan yaitu pohon ketapang kencana, pohon cemarah sisi barat site agar
menutupi view negatif dan memindahkan dan menata vegetasi yang terdapat dalam
site agar tidak menganggu aktifitas didalam site nantinya.

Dari data dan analisa view pada site maka dalam perancngan ini akan meresponinya
dengan penataan bangunan serta dengan penempatan bukaan yang tepat pada
bangunan agar mendapat view yang baik pada site tersebut. Dan pada sisi selatan
merupakan view yang baik karena memiliki view danau.

Gambar 4. Analisa tapak

MATAHARI

ke Dari hasil data matahari, membuat bukaan pada bangunan untuk masuknya

- cahaya matahari, merancang peneduh berupa pepohonan untuk ruang luar
dan membuat secondary skin pada bangunan sehingga meminimalisir
matahari secara langsung.

% v

e Matahari Pagi
15,00 - 18,00 06.00- 11,00

KEBISINGAN

; Dari hasil data yang ada maka untuk merespon kebisingan yang masuk
o ; kedalam site dengan, maka dalam perancangan Resort nantinya menggunakan
pohon pada bagian selatan site sebagai buffer kebisingan.

Gambar 5. Analisa tapak
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Dari hasil data dan analisa angin yang ada maka dalam perancangan Resort
ini untuk meresponi masuknya angin kedalam site, yaitu dengan menata
orientasi bangunan, memberikan bukaan yang cukup sehingga menambah
kesejukan alami pada bangunan, dan menjadikan vegetasi yang mengarahkan
angin untuk masuk kedalam bangunan

Dari hasil data curah hujan, maka titik terendah pada site akan dimanfaatkan
sebagai resapan tumbuhan dan curah hujan yang berlebihan menuju bak
penampungan akan dimanfaatkan untuk keperluan lainnya, pemaikaian atap
yang miring dan penggunaan overstek digunakan mengaplikasikan desain
arsitektur tropis dimana keduanya mampu melindungi bangunan dari curah
hujan

Gambar 6. Analisa tapak
B. Konsep Perancangan

1. Konsep Dasar

Dalam perancangan kali ini diterapkan dengan tema Arsitektur tropis yaitu jenis gaya
desain arsitektur yang merupakan jawaban dan bentuk adaptasi bangunan terhadap
kondisi iklim di suatu daerah tropis dan memiliki karakter khusus yang disebabkan oleh
panas matahari yang tinggi, pergerakan angin, dan banyak pengaruh lainnya. Pengaruh
pada bangunan akan terasa pada suhu udara, tingkat kelembapan, kesehatan udara yang
harus diantisipasi oleh desain arsitektur agar tidak merusak kenyamanan pengguna
bangunan. Selain itu arsitektur tropis juga memperhatikan penggunaan material yang
tahan terhadap kondisi iklim tropis, mampu menunjukkan ciri karakter material local
(daerah tropis) yang lebih sesuai dan ramah lingkungan.

2. Gubahan Masa
Dalam konsep bentuk gubahan masa bangunan, memiliki bentuk dasar yang di ambil
dari tema dalam perncangan ini yaitu Arsitektur tropis. Yaitu bangunan yang dapat
beradaptasi dengan iklim daerah tersebut dan bangunan yang memiliki ciri-ciri dari
definisi Arsitektur Tropis.
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Memiliki atap dengan kemiringan
minimal 30° dan overstek pada
bangunan untuk mencegah air
hujan dan sinar matahari yang
berlebihan

Cottage

Memiliki bukaan yang dapat
beradaptasi secara otomatis untuk
memberikan penghawaan serta
pencahayaanyang baik terhadap
bangunan dandari hasil analisa
site

Cottage Memilikiteras yang beratap untuk

mencega radiasi secara langsung
serta mengantisipasiair hujan
yang masuk kedalam bangunan

Bentuk tersebut merupakan bentuk yang di
ambil dari tema yaitu Arsitektur Tropis serta
dengan memgimplementasikan analisasite
seta dengan Analisa kebutuhan ruang dan
aktifitas pengguna

Bangunan Utama

Gambar 7. Konsep bentuk

3. Struktur Bangunan

a. Pondasi
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Dari analisis struktur yang ada maka dalam perancangan resort nantinya akan dipilih
pondasi batu kali dan pondasi telapak damana keduanya mrupakan pondasi yang kuat,
ekonomis, dan cocok untuk bangunan 1-2 lantai.[7]

Gambar 8. Konsep bentuk

b. Kolom
Struktur pada kolom berupa beton bertulang memiliki karakteristik yang kuat

dan pada jarak tertentu diikat dengan pengikat sengkang sehingga bangunan
tidak mudah runtuh.

Gambar 9. Kolom Bangunan

c. Dinding
Dipilihnya dinding batu bata merah karena mampu menahan panas dari luar bangunan
apalagi dalam site yang yang beriklim tropis, ekonomi serta mudah dalam pengerjaan
[9]
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Gambar 10. Dinding Bata

d. Rangka Atap

Dipilihnya atap Floded Plate dengan material baja ini karena dalam Struktur bentang
panjang terpilih adalah struktur lipat dua segmen, struktur lipat ini terdiri dari rangka-
rangka baja berbentuk segitiga yang dibuat membentuk struktur lipat yang
menyelubungi bangunan utama resort. Penerapan struktur lipat ini terdapat pada
bangunan utama resort. Penggunaan material baja pada tiap rangka struktur lipat dapat
memudahkan pemilihan sambungan untuk tiap rangka. Penggunaan las untuk
sambungan tiap rangka baja dipilih karena dapat menunjang kekakuan material utama
yaitu baja, selain itu material ini mudah didapat dan cukup memenuhi sumber daya
manusia yang ada.

Gambar 11. Rangka Atap

e. Penutup atap Spandek
Dipilihnya jenis penutup atap spandek ini karena memiliki daya tahan yang kuat
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terhadap cuaca ekstrem sehingga, kuat, tahan lama serta mudah untuk di pasang, dan
ringan sehingga cocok diterapkan pada bangunan.[10]

Gambar 12. Penutup Atap

4. Konsep Warna Pada Bangunan

Sesuai dengan tema pada perancangan dimana warna bangunan menentukan citra
bangunan agar mudah untuk dikenali tema apa yang diterapkan pada bangunan
tersebut.Warna-warna netral cocok untuk kalian yang ingin melepas stress.

Warna-warna netral dapat membuat pikiran kita menjadi tenang dan tenteram.
Memadukan warna netral dengan tanaman-tanaman hijau akan menjadi kombinasi yang
pas dan menambahkan nilai estetika rumah.Berikut merupakan konsep yang di terapkan
pada bangunan

Warna Netral

HEEEN

Gambar 13. Warna Netral

Warna dalam desain Bangunan
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WARNA-WARNA DALAM DESAIN

Warna yang sama digunakan
disemua bangunan yang
berada di perancangan
tersebut

Gambar 14. Penerapan Warna Pada Bangunan

5. Pola Sirkulasi Pengguna

1. Pola Sirkulasi Pejalan Kaki
Pada perancangan ini menggunakan konsep yang ramah akan pejalan kaki. Hal tersebut
dapat dilihat dari ketersediaan jalur pedestrian yang dominan pada site, selain itu dapat
pula dilihat, pada tiap bangunan dihubungkan dengan pedestrian way agar para
pengguna dapat mengakses satu bangunan ke bangunan lain dengan jalur pedestrian
yang nyaman[11]

Sirkulasi Pengunjung

Gambar 15 Konsep Sirkulasi Pengguna
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2. Pola Sirkulasi Kendaraan
Sirkulasi kendaraan disini menggunakan sistem sirkulasi 1 arah yang mana hanya ada 1
jalan masuk dan 1 jalan keluar,

Tempat Parkir

Gambar 16 Konsep Sirkulasi Kendaraan

6. Fasilitas pendukung
Dalam perancangan resort ini terdapat beberapa fisilitas pendukung untuk memenuhi
kebutuhan penguna tempat tersebut, berikut merupakan fasilitas pendukung yang ada
di dalam resort tersebut :

1. Kolam Renang

a. Kolam Renang 1

Gambar 17 Kolam Renang 1
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b. Kolam renang 2

Gambar 18 Kolam Renang 2

2. Fasilitas Olaraga
a. Lapangan Basket
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Gambar 19 Lapangan Basket

b. Lapangan Futsal
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Gambar 21 Lapangan Futsal
7. Hasil Desain

\I BANGUNAN

RESTURAN DELUXE KING

&

STANDAR ROOM

SUITE ROOM

SUITE JUNIOR

Gambar22 Hasil Desain

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan dari abstrak tersebut adalah Sulawesi Utara, khususnya Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur, memiliki potensi wisata yang signifikan, terutama di Desa
Purworejo dengan Danau Tondok Goba Molunow sebagai daya tarik utama. Peningkatan
jumlah pengunjung dari tahun ke tahun menunjukkan popularitas tempat tersebut. Upaya
pemerintah dan swasta dalam meningkatkan fasilitas pariwisata, bersama dengan
aksesibilitas yang baik, memperkuat potensi pengembangan pariwisata di daerah tersebut.
Rekomendasi untuk membangun resort dengan pendekatan arsitektur tropis dianggap
sebagai langkah strategis untuk memenuhi kebutuhan akomodasi dan meningkatkan daya
tarik wisatawan. Dengan demikian, pengembangan pariwisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur, khususnya Desa Purworejo, memiliki prospek yang cerah dan dapat
memberikan manfaat ekonomi serta sosial bagi masyarakat setempat.

Saran

Penulisan ini masih memiliki kekurangan penulis berharap agar penulisan ini
menjadi point pertimbangan kepada pemerintah Bolaang Mongondow Timur untuk bisa
mengembangkan potensi parawisata dengan adanya resort tersebut dan menunjang
kebutuhan fasilitas yang berkunjung.
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